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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji gejala alam semesta
seluruhnya sehingga terbentuk konsep dan prinsip. Sementara Abdullah Aly
menukil pendapat H.W.Fowler yang mendefinisikan sebagai ilmu yang
sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan
dan didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. Sehingga dapat
disimpulkan IPA merupakan suatu ilmu teoritis tetapi teori tersebut didasarkan
atas percobaan-percoobaan terhadap gejala-gejala alam. Fakta-fakta tentang
gejala kebendaan diselodiki dan diuji berulang-ulang melalui percobaan atas
eksperimen, kemudian dari hasil eksperimen inilah dirumuskan keterangan

ilmiahnya (teori), dimana teori inipun selalu didasari oleh suatu pengamatan .

IPA juga dapat diartikan sebagai suatu pengetahuan teoritis yang
diperoleh dari dengan cara yang khusus vyaitu observasi, eksperimen,
penyimpulan, penyusunan teori dan seterusnya sehingga identik dengan ilmu
yang diperolen melalui metode ilmiah. Jika siswa tidak menguasai konsep

dengan baik maka siswa akan kesulitan dalam menguasai dan menerima materi



yang ada dalam pembelajaran IPA.* Dalam suatu pembelajaran, motivasi sangat
penting dan sangat dibutuhkan siswa dalam belajar, agar siswa tidak merasa
jenuh dan agar siswa semangat dalam pembelajaran perlu adanya model,strategi,

metode atau media yang diberikan oleh guru kepada peserta didiknya.

Seperti yang ditemui di MI Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto Jombang,
siswa kelas V memiliki problematika pada motivasi belajar yang rendah.Setelah
diamati rendahnya motivasi belajar siswa di MI Mamba’ul Ulum Corogo
Jogoroto Jombang dikarenakan rendahnya motivasi belajar yang dimiliki oleh
siswa.Dalam kenyataanya dapat dilihat ketika siswa kelas V MI Mamba’ul Ulum
Corogo Jogoroto Jombang sering tidak berkonsentrasi ketika guru menerangkan
materi pelajaran akibatnya siswa tidak menguasai konsep materi dengan baik

sehingga hasil belajar menjadi rendah.

Berdasarkan wawancara dan pra siklus yang dilakukan oleh peneliti,
maka diperoleh data bahwa motivasi siswa MI Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto
Jombang kelas V menunjukkan 6 orang siswa mempunyai motivasi belajar cukup
tinggi, dan 14 orang mempunyai motivasi belajar rendah. Selain itu diperoleh

hasil belajar siswa menunjukkan 5 orang siswa tuntas belajar dan 15 orang tidak
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tuntas dalam belajar. Dengan jumlah siswa 20 orang, 12 siswa laki-laki, dan 8

orang siswa perempuan.

Kejenuhan belajar juga dapat di alami siswa apabila siswa telah
kehilangan konsentrasi dan tidak nyaman dalam sebuah pembelajaran. Ini akan
mengakibatkan siswa kurang memahami atau tidak menguasai materi yang
disampaikan. Pembelajaran IPA dianggap sulit bagi siswa karena cakupan
materinya yang berkaitan dengan teori dan konsep. Tidak adanya media
pembelajaran yang digunakan oleh guru menyebabkan pembelajaran menjadi
monoton yaitu pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru. Siswa lebih
banyak menggunakan indera pendengarannya dibandingkan dengan indera
penglihatannya sehingga apa yang telah mereka pelajari tersebut akan cenderung
dilupakan. Disamping itu siswa kurang antusias untuk mempelajarinya sehingga

pembelajaran akan menjadi membosankan.

Aktivitas dalam proses pembelajaran kebanyakan didominasi oleh guru
dan kurang melibatkan keaktivan siswa. Siswa hanya menjadi objek
pembelajaran sehingga siswa kurang mandiri dan mengakibatkan siswa menjadi
pasif. Proses pembelajaran IPA di kelas kebanyakan diarahkan pada kemampuan
siswa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut
mengembangkan kemampuan berfikirnya, tidak sedikit siswa yang mengalami

kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran ini karena modia pembelajaran yang
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digunakan oleh guru dirasa kurang tepat. Adanya kelemahan dalam pelaksanaan
proses belajar mengajar IPA ini berdampak terhadap motivasi belajar siswa
sehingga berakibat hasil belajar yang rendah. Hal ini apabila dibiarkan terus
berkelanjutan akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang

diharapkan secara maksimal.

Berdasarkan persoalan di atas, penulis mencoba salah satu cara yang bisa
digunakan untuk mengatasi hal tersebut dan untuk lebih meningkatkan konsep
serta sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa, perlu
dikembangkannya suatu media pembelajaran yang tepat dan inovatif untuk
membantu siswa memahami konsep materi yang disampaikan oleh guru. Siswa
tidak akan merasa bosan karena media yanga digunakan akan menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa tidak akan menerima
pengetahuan atau konsep materi dengan indera pendengaran saja, akan tetapi
mereka juga akan menerima pengetahuan atau konsep materi dengan indera
penglihatannya sehingga pengetahuan yang diterima akan lebih muda untuk
dipahami dan diingat.. Salah satu media pembelajaran yang banyak melibatkan
keaktifan siswa, mampu menggunakan seluruh panca indera dan keterampilan

sosial adalah dengan menggunakan media Kotak Nilai Bertingkat.

Media Kotak Nilai Bertingkat merupakan media yang paling tepat untuk
mengajarkan materi sistem pernafasan pada manusia, siswa akan lebih

termotivasi untuk mengikuti pembelajaran IPA dengan sangat baik karena



kelebihan media Kotak Nilai Bertingkat ini dari media lain adalah media kotak
nilai bertingkat akan membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan
karena media kotak nilai bertingkat menggunakan macam-macam warna dengan
bentuk 3 dimensi. Selain itu juga siswa akan lebih memahami konsep dengan

menggunakan indera pendengar dan penglihatnya.

Media Kotak Nilai Bertingkat juga dapat memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai konsep yang
diajarkan oleh guru. Dalam penggunaan media Kotak Nilai Bertingkat, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masing kelompok beranggotakan 4
atau 5 orang yang beragam kemampuanya, jenis kelamin, dan sukunya. Guru
memberikan suatu pelajaran dan siswa-siswi di dalam kelompok memastikan
bahwa semua anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran. Dengan
menggunakan Media Kotak Nilai Bertingkat semua siswa menjalani kuis secara
individu tentang materi tersebut, setiap siswa akan memilih kotak yang memiliki
nilai dan siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar maka nilai yang dipilih
akan menjadi miliknya, pada saat itu mereka memperebutkan nilai yang ada
disetiap kotak tersebut. Setelah itu merekan menjalani kuis secara berkelompok.
Kelompok yang memiliki nilai yang tertinggi akan mendapatkan hadiah dari
guru. Dengan menggunakan media kotak nilai bertingkat ini, diharapkan dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat.



Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media Kotak Nilai
Bertingkat terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dengan judul “Upaya
Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA dengan Menggunakan
media Kotak Nilai Bertingkat Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas V Ml

Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto Jombang”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan media Kotak Nilai Bertingkat mata pelajaran IPA
materi sistem pernafasan pada manusia di kelas V MI Mamba’ul Ulum
Corogo Jogoroto Jombang ?

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa mata pelajaran IPA materi
materi sistem pernafasan pada manusia di kelas V. MI Mamba’ul Ulum
Corogo Jogoroto Jombang ?

Tindakan yang dipilih

Dari latar belakang tersebut, maka peneliti merasa terdorong untuk
melakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan media Kotak Nilai
Bertingkat terhadap peningkatan motivasi belajar siswa dengan judul “Upaya

Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA dengan Menggunakan



media Kotak Nilai Bertingkat Materi Sistem Pernapasan Pada Manusia Kelas V

MI Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto Jombang”.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui penerapan penerapan media Kotak Nilai Bertingkat mata
pelajaran IPA materi sistem pernapasan pada manusia di kelas V Ml
Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto Jombang .

2. Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa mata pelajaran IPA materi
materi sistem pernapasan pada manusia di kelas V MI Mamba’ul Ulum
Corogo Jogoroto Jombang.

Lingkup Penelitian

Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka

dari latar belakang masalah di atas dibuat lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas V di MI Mamba’ul Ulum Corogo

Jogoroto Jombang mata pelajaran IPA.

2. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan media Kotak Nilai
Bertingkat untuk meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran IPA
materi sistem pernafasan pada manusia yang dilakukan di semester ganjil

siswa kelas V MI Mamba’ul Ulum Corogo Jogoroto Jombang.



3. Kompetensi Dasar : 1.1 Mengidentifikasi organ pernapasan manusia
Indikator : 1.1.1 Menyebutkan organ pernapasan manusia dan
fungsinya
1.1.2 Menjelaskan sistem pernapasan manusia

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat atau
kegunaan, khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi yang berkepentingan di
bidang pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,

yaitu:

1. Manfaat Bagi Siswa

a. Menumbuhkan minat belajar siswa pada pembelajaran IPA, sehingga
IPA menjadi mata pelajaran yang menarik bagi siswa.

b. Meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran.

c. Meningkatkan ketrampilan siswa dalam memecahkan masalah dan
fenomena alam.

d. Melalui penerapan strategi diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Manfaat Bagi Guru



a. Sebagai sarana guru mengevaluasi dan perbaikan terhadap pembelajaran
IPA yang sudah diberikan.

b. Guru mengembangkan dan menciptakan pembelajaran yang terampil
dan inovatif dalam pembelajaran IPA M.

c. Sebagai sarana guru memecahkan masalah yang ditemui dalam
pembelajaran IPA MI dengan solusi yang kreatif dan inovatif.

d. Guru menjadi terampil, kreatif dan inovatif dalam setiap pembelajaran
IPA MI.

e. Guru dapat mengenal dan mengaplikasikan media Kotak Nilai
Bertingkat dalam pembelajaran di kelas.

3. Manfaat Bagi sekolah

a. Digunakan sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru untuk
melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien dengan
menerapkan media Kotak Nilai Bertingkat.

b. Menumbuhkan kerja sama antar guru yang berdampak positif pada
kualitas pembelajaran di sekolah.

G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Mata Pelajaran IPA Materi Sistem Pernafasan Pada Manusia Menggunakan
Media Kotak Nilai Bertingkat Siswa Kelas V Ml Mamba’ul Ulum Corogo

Jogoroto Jombang”.
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1. Motivasi
Motivasi adalah Segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak
melakukan sesuatu.
2. Pembelajaran IPA
adalah Kegiatan untuk mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang
tersaji dalam bentuk informasi materi pelajaran IPA.
3. Mata Pelajaran IPA
Mata pelajaran IPA adalah sebuah ilmu yang berupa konsep-konsep yang
bersifat konseptual dan berhungan satu dengan yang lain, yang tumbuh
sebagai hasil eksperimen dan observasi, serta berfungsi untuk diamati dan
dieksperimenkan lebih lanjut.
3. Materi Sistem Pernafasan Pada Manusia
Yaitu materi pelajaran IPA kelas V SD/MI Bab 1 tentang pernafasan
manusia yang meliputi organ pernafasan manusia dan sistem pernafasan
manusia. Hal ini sesuai dengan Kompetensi Dasar mata pelajaran IPA 1.1
yaitu “Mengidentifikasi organ pernafasan manusia”.
4. Media Kotak Nilai Bertingkat
Adalah alat peraga yang dimodifikasi atau yang berupa sebuah papan
yang berisikan kotak-kotak dan memiliki nilai di dalamnya, Nilai di dalam
kotak bertujuan untuk mendorong timbulnya motivasi dengan gambar yang

dapat menarik perhatian siswa dan tidak membuat siswa menjadi bosan.
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Dengan demikian, maksud dari judul ini adalah meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk mengidentifikasi organ pernafasan manusia.
H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan selengkapnya dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB | . Pendahuluan, yang meliputi: A. Latar Belakang Masalah, B.
Rumusan Masalah, C. Tindakan yang dipilih, D. Tujuan
Penelitian, E. Lingkup Penelitian, F. Manfaat Penelitian, G.

Definisi Operasional, H. Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Kajian Teori, yang meliputi: A. Motivasi Belajar, B. Pembelajaran
IPA (llmu Pengetahuan Alam), C. Materi Sistem Pernafasan

Pada Manusia, D. Media Kotak Nilai Bertingkat.

BAB Il : Metode dan Rencana Penelitian, yang meliputi: A. Metode
Penelitian, B. Setting dan Subjek Penelitian, C. Variabel yang
diselidiki, D. Rencana Tindakan, E. Data dan Teknik
Pengumpulan Data, F. Analisis Data, G. Indikator Kinerja, H.

Tim Peneliti dan Tugasnya.

BAB IV . Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi : A. Penyajian

Data, B. Data dan Hasil Penelitian, C. Pembahasan

BAB V : Penutup : A. Kesimpulan, B. Saran



